




































































































































































































































































































































































kerjasama yang baik. Apalagi dengan adanya rasa kesetiakawaman 
yang akrab diantara sesama mereka. Berarti mereka tidak lagi 
memperhitungkan suku bangsa diantara mereka. ' ' 

Di pasar ini organisasi yang bergerak dalam bidang perdagangan 
belum tampak, hanya barn berupa Koperasi Serba Usaha (KSU). 
Usaha bersama berdasarkan kekeluargaan, serta pelayanan , dan 
dedikasi kepada kepentingan anggotalah yang diutamakan dari mulai 
berdiri sampai sekarang. 

Agama sangat berperan dalam kehidupan warga setempat 
disamping ada istiadat adat bersendi syarak, syarak ber.sendi kitabu/­
lah. Perkawinan diawali dengan akad nikah yang merupakan janji suci 
di depan Allah Subhanahuwataala bahwa langkah perkawinan adalah 
sesuatu yang suci dari harus dijaga kesuciannya. Dengan mengazankan 
dan mengkomatkan anak setelah lahir pada hakekatnya memperke­
nalkan kalimat taulid melalui pendengarannya. 

Ajakan untuk beribadah dimulai sejak usia dini dan ajakan akan 
berubah menjadi perintah oleh kedua orang tua jika anak sudah 
berumur semhilan tahun ke atas. Pendidikan agama dimulai dari 
ruinah, lingkungan sekolah yaitu dari TK, SD, SLTP, SLTA dan 
Perguruan Tinggi, dan dilanjutkanjugadi masyarakat melalui ceramah­
ceramah dan penataran/bimbingan. 

Fungsi mesjid bukan hanya sebagai tempat ibadah semata, tetapi 
menjadi pusat pembinaan dalam arti luas, seperti fasilitas kegiatan 
remaja mesjid , majelis taklim, olahraga, kesenian, pengajian ibu-ibu, 
tempat belajar mengaji dan tempat hermusyawarah bagi pimpinan 
set em pat. 

Pranata politik ju'ga sudah diajarkan di dalam lingkungan 
kel uarga, dimana anak diharapkan tunduk dan patuh kepada kedua 
orang tua, kepada kerabat lainnya. Jika anak tidak mengikuti norma­
norma yang diciptakan dalam keluarga, maka anak akan dikenakan 
sanksi sosial yang bertujuan untuk memelihara keteraturan dalam 
kehidupan keluarga . Demikian pula halnya di sekolah dan di 
masyarakat . 

Pemimpin ma.syarakat seperti Camat, Lurah , ·Tuo-tuo 
tengganai, Ketua RW , Ketua RT . dan pemuka-pemuka 
masyarakat lainnya mempunyai kewajiban memerlukan adat 
istiadat set em pat . 
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Para pemimpin di atas mempunyai hubungan yang akrah dengan 
masyarakat , yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi, bahwa 
masyarakat harus dipandang sebagai teman yang perlu dibela kepen­
tingannya, hampir setiap bentuk perhubungan sosial yang mereka 
lakukan adalah atas dasar saling memerlukan. 

2. SARAN 
Ayah dan ihu sebagai pendidik terutama ibu, adalah pendidik 

utama dan pertama bagi anak-anaknya, ibu dan ayah sebagai orang tua 
mempunyai peranan yang sangat menentukan. Keteladanan dari ibu 
dan ayah sangat dan selalu dibutuhkan oleh anak , semua tindak tanduk 
ibu dan ayah, pembicaraan ibu dan ayah serta penampilan ihu dan 
ayah merupakan contoh yang selalu akan ditiru dan diteladani atau 
digugu oleh anak-anaknya. Namun sebagai orang tua dari anak-anak, 
untu k memenuhi tugas sehagai pendidik dan penerus serta pembina 
kehudayaan di dalam keluarga ibu dan ayah perlu mendidik diri 
sencl iri, scrta terus-menerus , raj in membaca, rajin mendengar 
ceramah-ceramah terutama ceramah agama, ceramah PKK, mendidik 
diri terus-menerus, juga menjadikan diri sebagai guru yang haik dan 
mempunyai pengalaman serta penuh pengertian. 

Ayah dan ibu sehagai makhluk biologis tidak terlepas dari jenis 
kclaminnya. Seorang ihu tugasnya menentramkan/menstabilkan serta 
menci ptakan harmoni dal am keluarga, sehingga kehidupan keluarga 
termasuk anak bahagia, dalam hidup yang bahagia pendidikan akan 
diterapkan lebih berhasil. Seorang ayah memiliki sifat-sifat perilaku 
sehagai berikut : obyekti f, aktif, logis , percaya diri, herambisi, kasar, 
dominan, dan lain lain. Seorang ayah diharapkan memberi bantuan, 
perlindungan dan mengangkat posisi keluarga di masyarakat , tentang 
anak , ayah mempunyai fungsi memupuk ked isiplinan dan kerja sama 
serta selalu ingat mengingatkan diantara kedua orang tua, yang 
diperlukan bukan saja agar terdapat kesatuan pendapat, tetap i juga 
agar setiap orang tua dapat rnenjalankan fungsi utamanya. Makin besar 
semangat yang diberikan oleh kedua orang tua, makin baik perkem­
hangan kognitif anak dan makin besar pula konformitas anak dengan 
masyarakat serta makin baik tingkah laku mereka makin mudah 
menanamkan/pembinaan kehudayaan nasional pada dirinya . 
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Pada kedua orang tua, guru-guru/dosen, pedagang, pemimpin 
koperasi, pimpinan masyarakat/Lurah , para pemuka masyarakat selain 
perlu mendidik diri sendiri , harus banyak membaca dan perlu 
ditingkatkan pula pola berpikir dan pola tindak yang lebih kreatif, 
karena pola berpilir sekaran berkisar mencari dan menemukan masalah 
serta fakta, selain itu diharapkan dapat menunjukkan citra yang baik 
dimata anak-anak dan masyarakat karena sebagai orang tua ayah dan 
ibu menjadi panutan bagi anak-anak, sebagai guru/dosen rr.erupakan 
panutan bagi siswa dan mahasiswa, sebagai pedagang yang sukses 
dapat menjadi panutan masyarakat. 
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1. Nama 
Jenis Kelamin 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Alamat 

DAFTAR INFORMAN 

: Ors. A. Chalik Saleh 
: Laki-laki 
: 40 tahun 
: Tamatan APDN Jamhi tahun 1976 
: Camat Telanaipura 
: Kantor Camat Telanaipura Kodya Jambi 

Deskripsi Pengalaman Hidup sehubungan dengan Peranan Pendidikan 
Pendidikan seseorang tersebut sangat menentukan hari depannya 

namun selalu menghargai waktu itu sangat perlu. Begitulah ia selalu 
bekerja ekstra keras untuk menciptakan pred ikat Telanaipura sebagai 
etalasenya Jambi . Buah usahanya itu Pemda Kodya Jambi meng­
anugerahkan predikat Camat Teladan r Kodya Jambi. 

2. Narn:i 
Jenis Kelamin 
Umur 
Pendidika:1 
Pekerjaan 
Alamat 

: Ors . Roni Umar 
: Laki-laki 
: 4 I tahun 
: Sarjana Tarhiyah IAIN STH Jamhi 
: Kahid Pemlidikan Depag Jambi 
: Kanwil Depag Bid . Pendidikan TeLtnaipuL1 

Deskripsi Pengaiaman Hidup sehuhungan dengan Peranan Pendidikan 

!'-. 

Keluarganya termasuk keluarga luas, dan semua anggota 
keluarganya tersebut berhasil dalam pendidikannya. Pendidikan itu 
nomor satu dalam hidup maupun untuk hekaI di akhirat nanti . Prin 
sip ini selalu ditanamkan pada seluruh anggota keluarganya oleh 
Datuknya yang senang sekali memakan nasi berlauk ikan, Datuk terse 
but dijuluki oleh warga setempat Uak Tangkul. Dari Datuk ini banyak 
nasehat dan petuah diperoleh salah satunya "al am luas ini termasuk 
guru yang selalu memheri pelajaran jika disimak" . 
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